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LATAR BELAKANG BANTUAN OFFICIAL DEVELOPMENT 

ASSISTANCE[ODA]JEPANG DALAM REKONSTRUKSI IRAK PASCA TAHUN 2003 

 

Jepang melalui ODA (Official Development Assistance) 

memberikan bantuan terhadap Irak pasca invasi yang terjadi di 

Irak pada tahun 2003. Bantuan yang diberikan mencapai 5 miliar 

dollar AS yang terbagi dalam 3 tahap bantuan, yakni bantuan 

langsung, pinjaman dan pengurangan jumlah hutang. Bantuan yang 

diberikan oleh Jepang melalui ODA kepada Irak memiliki tujuan 

kepentingan dipihak Jepang. Kepentingan pertama yakni dalam hal 

“krisis kemanusiaan”, dimana dalam pembentukan ODA Jepang 

terdapat tujuan dalam hal krisis kemanusiaan. Pencitraan Jepang 

yang merupakan Negara yang cinta damai juga menjadi latar 

belakang bantuan yang diberikan. Kepentingan kedua yakni dalam 

hal “kepentingan nasional”, dimana bantuan yang diberikan Jepang 

melalui ODA kepada Irak diharapkan agar adanya kerjasama yang 

lebih dekat lagi diantara kedua negara dalam hal minyak. Dimana 

Jepang meninginginkan pasokan tambahan cadangan minyak bumi dari 

Irak yang merupakan Negara dengan cadangan minyak minyak bumi 

ketiga terbesar didunia.  

 


